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ABSTRACT
MUSTAID SIREGAR. 1987. The comparison of
ground vegetation under four forest plantations in
Candikuning, Bali. Suppl. BeritaBiologi. 3: 45-50.
The ground vegetation under four forest planta-
tions of different species in Candikuning (Altingia
excelsa, Manglietia glauca, Agathis dammara, Pinus
merkusiij have been investigated by using quadrat
method. The results showed that the highest index
of similarity was 53,06% between A. dammara
and P. merkusii plantations, and the lowest index
of similarity was 18,21% between A. excelsa and
P. merkusii plantations. The species composition
and community stability of these ground vegeta-
tions under "each plantation differed. The commu-
nity of ground vegetation under A. excelsa planta-
tion was more diverse and stable than the others.
The ground vegetation under M. glauca, A. dam-
mara and P. merkusii plantations were dominated
by herbs, while under A. excelsa plantation were
dominated by seedling of trees, that originated
from A. excelsa stand and others surrounding tree
species.
PENDAHULUAN
Vegetasi tumbuhan bawah yang ada di bawah
tegakan hutan tanaman, dapat dianggap sebagai
guhna, bila tegakan di atasnya diperuntukkan hu-
tan industri (Nazif et al. 1986). Berbeda dengan
keterangan tersebut, tumbuhan bawah tersebut
dapat pula dianggap sebagai penutup tanah yang
berguna sebagai lapisan bawah tajuk untuk melin-
dungi tanah dari bahaya erosi. Sisi lain dari keha-
diran tumbuhan bawah di tegakan hutan tanaman
adalah merupakan suatu proses awal terbentuknya
hutan alami. Karena terbukti bahwa di bawah tajuk
tegakan hutan tanaman yang umumnya monokul-
tur, terdapat variasi jenis yang cukup besar. Mulai
dari jenis-jenis herba hingga jenis-jenis berkayu
dapat tumbuh secara alami di bawahnya, tergantung
pada usia tegakan dan pengelolaannya (Daryono
1985).
Dari informasi yang berbeda di atas, dapat di-
ketahui bahwa pengetahuan tentang kehadiran tum-
buhan bawah di bawah tegakan hutan tanaman
penting artinya bagi pengelolaan hutan tanaman itu
sendiri. Untuk lebih mengenal variasi jenis tumbuh-
an bawah tersebut, maka dilakukan penelitian peri-
hal penyebaran jenis-jenis tumbuhan bawah di ba-
wah beberapa jenis tegakan hutan tanaman mono-
kultur yang dianggap berbeda lingkungannya satu
sama lain. Dfliarapkan dari hasil penelitian ini dapat
diketahui besarnya variasi jenis yang terdapat antar
jenis tegakan maupun di bawah tajuk tegakan yang
sejenis, yang pada akhirnya dapat dijadikan sebagai
dasar pengelolaannya baik sebagai gulma, penutup
tanah rnaupun sebagai tumbuhan pionir pembentuk
hutan alami.
BAH AN DAN CARA KERJA - v
Penelitian dilakukan di hutan tanaman mono-
kultur Altingia excelsa, Manglietia glauca. Agathis
dammara dan Pinus merkusii, di desa Candikuning,
Bali. Keterangan masing-masing tegakan dapat di-
lihat pada Tabel 1.
Dari data iklirn yang dapat direkam selama 5
tahun pengamatan (1981 - 1985) di stasion me-
teorologi terdekat (Candikuning, ± 2 km dari
lokasi penelitian), iklim di daerah Candikuning dan
sekitarnya tergolong tipe B, dengan nilai Q sebesar
28,6% (Schmidt dan Ferguson 1951). Rata-rata
curan nujan tahunan tercatat sebesar 2331 mm
dengan curah hujan tertinggi terjadipada bukn
Januari (494,4 mm) dan terendah bulan Juni (23,8
mm). Rata-rata temperatur tahunan 18,7°C dan
rata-rata kelembaban udara mencapai 85,7%.
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Tabel 1. Ringkasan beberapa ciri kuantitatif masing-masing tegakan yang diamati tumbuhan bawahnya.
Keterangan


































Data tanah yang memadai di masing-masing te-
gakan tidak tersedia. Berdasaikan peta tanah bagan
Indonesia tahun 1965, jenis tanah di Candikuning
dan sekitarnya termasuk regosol kelabu, bertekstur
pasir, tidak beibatu dan solum tanah dalam. Keda-
laman tanah antara 60-90 cm.
Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
membuat petak-petak contoh berukuran lm x lm
yang diletakkan tersebar secara bersistem. Lokasi
dan jumlah petak ditentukan berdasaikan medan,
antara lain luas, topografi dan vegetasi. Banyak
petak contoh pada lokasi A. excelsa, M. glauca, A.
dammara dani*. merkusii masing-masing 25;25;15
dan 15 petak.
Pengamatan dilakukan pada jenis-jenis tumbuh-
an bawah (DBH Z.2 cm) yang tumbuh pada petak-
petak pengamatan. Setiap petak contoh ditaksir
persentase penutupan serta fiekuensi keterdapatan
masing-masing jenis. Dari indikator ini kemudian
dihitung frekuensi relatif, domisansi relatif dan
nilai penting jenis pada setiap tegakan (lokasi).
Untuk menentukan jenis-jenis dominan pada
setiap tegakan, ditentukan berdasaikan prevalen
si jenis yaitu jenis-jenis yang mempunyai nilai
penting teitinggi sebanyak rata-rata jumlah jenis
per satu petak contoh. Kesamaan komposisi jenis
antar masing-masing tegakan dianalisa dengan meng-
gunakan rumus Sorensen : (Mueller-Dombois &
Ellenberg 1974). Tingkat kemantapan komunitas
tumbuhan bawah masing-masing tegakan dihitung
berdasarkan rumus Shannon Index of General.
Diversity dan derajat dominansi jenis dari Simpson
(Misra 1980).
MASIL DANPEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan pada keempat tegakan
tercatat sebanyak 116 jenis tumbuhan bawah yang
tergolong ke dalam 93 marga dan 53 suku. Tegakan
A. excelsa dan P. merkusii terlihat mempunyai
jenis yang paling banyak yaitu masing-masing 54
jenis, akan tetapi tidak berbeda jauh dengan tegak-
an M. glauca dan A. dammara yang masing-masing
mempunyai 51 jenis.
Dari seluruh jenis yang terdapat, di antaranya
hanya 11 jenis (9,5%) yang dapat ditemui di semua
tegakan. Jenis-jenis tersebut adalah Desmodium
ripandum, Digitaria ciliaris, Paspalum conjugatum,
Lantana camara. Arcypteris irregularis. Rubus rosae-
folius, Selaginella orrtata, Drymaria cordata, Piper
sp., Cyperus kyllingia, dan Ageratum conyzoides.
Jenis D. repandum dan D. ciliaris tercatat sebagai
jenis yang paling berhasil berassosiasi pada keempat
jenis tegakan, yang ditandai dengan hadirnya ke-
dua jenis tersebut sebagai jenis dominan di masing-
masing tegakan (Tabel 3). Akan tetapi secara ke-
seluruhan jumlah jenis yang mampu beiadabtasi
pada keempat jenis tegakan relatif sedikit. Hal ini
menunjukkan lingkungan masing-masing tegakan
cukup berbeda satu sama lain. Keadaan ini terlihat
pula dari masing-masing tegakan yang mempunyai
kekhususan dalam jenis yang beradaptasi seperti
ditunjukkan oleh kecilnya indek kesamaan jenis
antara vegetasi tumbuhan bawah di tegakan yang
satu dengan yang lainnya (Tabel 2), serta jenis-
jenis dominan yang menempati setiap tegakan ber-
dasarkan prevalensi jenisnya (Tabel 3).
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Tabel 2. Matrik indek kesamaan antai vegetasi tumbuhan bawah pada masing-masing jenis tegakan.









Tabel 3. Jenis-jenis dominan berdasaikan prevalensi jenis pada masing-masing tegakan A. excelsa
(A); M. glauca (B); A. dammara (C) dan P. merkusii (D). ••-
J e n i s
Acronichia trifoliata Zoll
Altingia excelsa Noiona
Amomum coecineum (Bl) K. Schunv
Arcypteris irregularis (Pr). Holtt.
Argostema sp.
Apslenium sp.
Athyrium esculentum (Retz) Copel.
Athyrium latisquamatum Holtt.
Centella asiatica (L.) Urb.
Desmodium repandum Vahl. DC.
Digitaria cittaris Koel.
Drymaria cordata (L) Willd. ex R & S.
Elatostema sp.
Imperata cylindrica (L) Raeusch.
Lantana camara L.
Leersia hexandra Swaitz.
Leucaena glauca Auct. non Bth.
Leucastegia pallida Copel.
Metathelypteris sp.










































































































































Keterangan : *) : Jenis yang diikuti angka pada setiap tegakan merupakan jenis dominan.
x : Terdapat, tetapi tidak termasuk jensi dominan.
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa hanya vegetasi
tumbuhan bawah antara tegakan A. dammara dan
P. merkusii yang memiliki indek kesamaan di atas
50 persen (53,06%). Indek kesamaan teikecil
(18,21%) didapat antara tegakanA excelsa dengan
P. merkusii. Kecilnya indek kesamaan tersebut
menunjukkan di jnasing-masing tegakan terdapat
ketidak miripan komunitas jenis. Perbedaan terse-
but diduga erat kaitannya dengan perbedaan jenis
tegakan di atasnya yang dapat berpengaruh terha-
dap penampilan struktur tajuknya. Perbedaan ke-
padatan tajuk pada masing-masing tegakan akan
berpengaruh pula terhadap penetrasi cahaya, ten>
peratur maupun kelembaban di bawah tajuk ter-
sebut.
Analisis keanekaragaman jenis yang dilakukan
pada masing-masing komunitas menunjukkan dera-
jat keanekaragaman jenisnya cukup berbeda. Dera-
jat keanekaragaman tertinggi (1,52) didapat pada
tegakan A. excelsa, disusul P. merkusii (1,43), A.
dammara (1,36) dan M. glauca (1,25). Informasi
tersebut menunjukkan, bahwa vegetasi tumbuhan
bawah dibawah tegakan A. excelsa lebih beraneka-
ragam dibandingkan dengan yang lain. Karena itu
diduga pula vegetasi tumbuhan bawahnya lebih
mantap. Hal lain yang menyebabkan keman-apan
jenis vegetasi tumbuhan bawah di tegakan A. excelsa
lebih besar adalah relatif lebih sedikit jenis-jenis
dominan yang menguasai tumbuhan bawahnya di-
bandingkan dengan yang lainnya (Misra, 1980).
Hal ini ditunjukkan oleh kecilnya derajat dominasi
jenis tumbuhan bawah pada tegakan A. excelsa
(0,04). Derajat dominansi jenis tumbuhan bawah
pada tegakan A. dammara, M. glauca dan .P. merku-
sii masing-masing sebesar 0,07; 0,06 dan 0,06.
Derajat dominansi jenis yang tinggi seperti pada
tegakan A. dammara justru menunjukkan ketidak-
mantapan jenis-jenisnya, karena pada keadaan ter-
sebut hanya jenis-jenis dominan saja yang mengua-
sai. Perubahan lingkungan seca*a tiba-tiba dapat
merugikan pertumbuhan jenis-jenis dominan ter-
sebut, bahkan bila perubahan tersebut sangat tidakt
menguntungkan dapat berakibat fatal bagijenis-jenis
dominan tersebut. Akibatnya perubahan komunitas
akan mudah terjadi. Berbeda dengan vegetasi yang
mempunyai keanekaragaman jenis yang tinggi. Ka-
rena tidak dikuasai jenis-jenis dominan, maka per-
ubahan lingkungan mungkin hanya berpengaruh
terhadap beberapa jenis yang peka saja, sehingga
komunitas tersebut tidak banyak berubah (Roeman-
tyo, etal. 1986).
Berdasarkan bentuk hidup (life form) dari
Backer dan Brink (1963 - 1968), tumbuhan bawah
pada keempat tegakan terdiri dari herba (41 jenis),
semai'pohon (25 jenis), perdu (21 jenis), paku
(15 jenis), pemanjat (8 jenis), menjalar (5 jenis)
dan palem (1 jenis).
Ditinjau dari komposisi jenis tumbuhan bawah
pada masing-masing tegakan, terlihat bahwa tum-
buhan bawah di tegakan M. glauca, A. dammara
dan P. merkusii didominasi oleh jenis-jenis herba,
sedangkan di tegakan A. excelsa didominasi oleh
jenis-jenis semai pohon, baik yang berasal dari te-
gakan di atasnya maupun jenis-jenis lain yang ber-
asal dari hutan alami disekitarnya. Jumlah jenis-
jenis herba terbesar didapat pada tegakan P. mer-
kusii (28 jenis), disusul oleh A. dammara (23 je-
nis), A. excelsa (16 jenis) dan M. glauca (14 jenis).
Sebaliknya jumlah jenis semai pohon terbesar di-
dapat pada tegakan A. excelsa (19 jenis), disusul
oleh M. glauca (11 jenis), A. dammara (2 jenis)
dan P. merkusii (1 jenis) (Gambar 1). Hal yang
mungkin dapat digunakan untuk memahami kea-
daan ini adalah adanya pergeseran dari jenis-jenis
herba oleh jenis-jenis berkayu sebagai isyarat ma-
kin meningkatnya tahapan suksesi. Pada awal suk-
sesi, pertumbuhan semai pohon biasanya menga-
lami hambatan sebagai akibat adanya iklim mikro
yang keras serta pengaruh kepadatan jenis-jenis
pionir (Richards 1964). Dengan semakin bertam-
bahnya usia komunitas, penutupan tajuk tegakan-
pun makin sempurna yang dibarengi dengan peru-
bahan iklim mikro di bawah tajuk tegakan. Vege-
tasi tumbuhan bawah yang tadinya didominasi
oleh jenis-jenis yang toleran terhadap intensitas
cahaya tinggi, digeser oleh jenis-jenis yang menyu-
kai naungan. Selain itu jarak atau letak dan kepa-
dalam pohon penghasil biji (Denslow 1980), ada-
nya satwa dan serangga, angin, air, manusia serta
faktor mekanik lainnya juga turut mempengaruhi
kehadiran semai pohon di bawah tegakan-tegakan
tersebut (Ridley 1930; Polunin 1960; Richards
1964).
Khususnya tegakan A. excelsa dan M. glauca
yang berbatasan dengan hutan alami Bukit Tapak,
turut mempermudah penyebaran semai pohon di
kedua tegakan tersebut. Ini terbukti dari jumlah
jenis semai pohon di bawah kedua tegakan tersebut
lebih banyak dibandingkan dengan di bawah tegak-
an A. dammara dan P. merkusii yang jaraknya
relatif lebih jauh (± 300 m) dari hutan alami. Se-
lain itu, terbukti pula bahwa sebanyak 79,2% (19
jenis) dari seluruh jenis semua pohon di bawah


























































Gambar 1. Komposisi jenis tumbuhan bawah menurut bentuk hiduDnya pada tegakan A. Altingia
excelsa; B. Manglietia glauca; C. Agathis dammara; D. Pinus merkusii. a). Pohon, b).
perdu, c). pemanjat, d). menjalar. e). paku, f). palem, g). herba.
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tegakan A. excelsa dan M. glauca yang berhasil
dicuplik juga ditemukan di hutan Bukit Tapak,
Bali.
Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan, bahwa
jenis-jenis tumbuhan bawah di bawah tegakan A,
excelsa, M. glauca, A. dammara, dan P. merkusii
relatif bervariasi satu sama lain. Suatu hal yang
diduga disebabkan oleh ragam jenis dan umur tegak-
an di atasnya. Faktor lain yang diduga turut mem-
pengaruhinya adalah jarak terhadap hutan alami
di sekitarnya, kompetisi antar jenis maupun dengan
tegakan di atasnya serta faktor lingkungan/iainnya.
Melihat perkembangan komposisi jenis tum-
buhan bawah di keempat tegakan yang diamati,
hutan tanaman A. excelsa dan M. glauca nam-
paknya lebih baik dijadikan sebagai hutan campur-
an ataupun hutan wisata yang merupakan bagian
da"ri kawasan Kebun Raya Eka Kaiya Bali. Sedang-
kan hutan tanaman A. dammara dan P. merkusii
dapat dipertahankan sebagai hutan industri khusus-
nya dalam memproduksi kayu, damar dan hasil
ikutan lainnya. Akan tetapi jenis Lantana camara
yang dikenal pula sebagai salah satu gulma penting
perlu diperhatikan secara khusus, mengingat jenis
ini cukup dominan di kedua kawasan tersebut.
Suatu hal yang perlu dikaji lebih mendalam adalah
kehadiian jenis Desmodium repandum yang me-
limpah di bawah semua tegakan yang diamati, me-
lihat kemungkinan potensi jenis ini dapat mening-
katkan kesuburan tanah melalui penambatan N2
bebas dari udara yang berguna untuk pertumbuhan
jenis-jenis pohori" di kawasan tersebut.
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